BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar Penelitian

2.1.1 Konsep Karir

Pekerjaan atau Karir sesuai KBBI atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia, yaitu pertumbuhan serta peningkatan dikehidupannya, pangkat,
ataupun pekerjaan tersendiri. Secara umum, pekerjaan dimaksud yaitu pekerjaan
yang dapat balasan berbentuk uang tunai ataupun disebut gaji. Karir yaitu kota,
dari bahasa Belanda Carriece yaitu pertumbuhan dan kemajuan di bagian
pekerjaan tersendiri. Perihal ini dapat memiliki pengertian pangkat karir di sebuah
pekerjaan terpilih.

Sketsa karir lainnya yaitu sketsa dari aktivitas yang kuat
hubungannya berdasarkan pekerjaan dan perilaku manusia, poinnya, dan
ketertarikan pada masa hidup manusia. Pemilihan karir dapat dibentuk, tidak
semata-mata untuk reputasi, masa, kejayaan, ataupun kesukaan, namun guna bagi
beragam aspek untuk diperhitungkan saat individu memutuskan pilahannya
(Pujiyati, Mranani, & Waharini, 2018)

Berdasarkan pendapat (Wahjono, 2015), bisa dilihat daripada beragam tatacara,
yakni:

1. Kedudukan yang diambil individu di dalam pangkat suatu perseroan dalam
periode tertentu.

2. Dalam koneksinya dengan aktivasi dalam institusi.

3. Urutan kemantapan aktivitas individu saat meraih usia tertentu, ditandai
berdasarkan manifestasi dan kultur individunya.

(Wahjono, 2015) mengeluarkan penjelasan bahwasannya kerjaan
dipandang sebagai rangkaian iklan untuk dapat pekerjaan dengan kewajiban yang
besar ataupun kenaikan kedudukan di lingkup kerja selama pekerjaan individu.
Kerjaan bisa diartikan dengan rangkaian tindakan dan perilaku mengacu

berdasarkan pengalaman individual selama ia bekerja.



2.1.1.1 Tahapan-tahapan karir

(Wahjono, 2015) menyimpulkan tahapnya kerjaan individu
mempunyai karir untuk dipilih, fase awal kerja (First Job), fase menengah
(Medium Job), fase pascakerja serta purnabakti.

Fase awal jenjang Career Choice, berlangsung diumur 15-22 tahun
atau akil balig. Fase ini diketahui fase pemilahan, dimana individu memajukan
visi dan beritanya mengenai waktu yang akan datang termasuk kultur, mengacu
pada saat memilih pengetahuan dan pengetahuan individu tingkat atas.(Amalia,
Fauzi, & Mardi, 2021) Dititik ini biasanya memilih mana yang banyak dan baik
juga terkenal. Individu memilih bidang khusus dikarenakan kesusahan
menerangkan pokok pikiran termasuk aspek lainnya. Ia bisa menentukan pokok
pikiran sesuai rekomendasi orangtua dan kesempatan perniagaan atau kerjaan.
(Solihin, 2017)

Fase awal (First Work), berlangsung pada umur 22-38 tahun.
Dititik kini, manusia dapat memperhatikan pengalaman waktu lampau serta masa
kini ketika kerja bagi perseroan dan membuktikan untuk menentukan dimasa
depan apa yang akan terjadi.

Fase kedua (Middle Carrer), berlangsung pada usia 38-55 tahun.
Dititik ini, seseorang mengarungi periode kemapanan yang dianggap bermanfaat,
dengan demikian dapat bertanggungjawab dan menerapkan perencanaan untuk
mewujudkan dalam waktu yang lebih lama.

Fase akhir kerjaan, posisi kerjaan dan purnabakti (Late Career),
terdapat di umur 55-67 tahun. Fase akhir dari kerja dan purnabakti yaitu tingkat
terakhir ditahap kerjaan. Individu mulai menggundurkan diri dari puncak
kerjaannya dan setelah itu bersigap purnabakti. Tingkat ini dapat memberikan
penerus pelatihannya, menurukan tanggungan pekerjaan termasuk memberi tugas
kepada pekerja yang lebih mudah atau pekerja baru.

(Wahjono, 2015) merumuskan tingkat selanjutnya yaitu, tingkat
pemberhentian dimana berlangsung di umur 62-70 tahun. Di tahap ini, mulainya
seseorang memikirkan mengenai cara memajukan pekerjaan proyek built-in atau

perseroan start-up serta operasional. Individu mulai memikirkan pengganti yang



dapat meneruskan di waktu yang akan datang. Memperbaharui aturan pimpinan di
tahap pemula guna meneruskan kerjaan mereka.(Suparman & Sholichah, 2017)
2.1.2 Profesi Akuntan

Akuntan yaitu titel serta penghargaan dimana diberi terhadap
seseorang yaitu mahasiswa dimana sudah melewati pendidikan tinggi pada
Jurusan Ilmu Ekonomi bersama titel Sarjana Akuntansi baik dari perguruan tinggi
maupun universitas dan telah selesai dan dinyatakan lulus dari gelar profesi
akuntansi dari perguruan tinggi.

Kerjaan akun bisa didapatkan siswa dari siswa yang bukan jurusan
akuntansi. Dalam UU administrasi nomor 5 tahun 2011 dikatakan bahwasannya
kerjaan ini sasarannya tidak semata-mata dari lulusan akuntansi tingkat tinggi,
namun dapat bagi lulusan dari profesional yang bukan akuntansi, dengan catatan
sudah selesai dan lulus ujian setifikasinya.

Seluruh faktor kemahiran dalam akuntansi, termasuk industri
akuntansi pihak dalam, penanam modal kerja di bidang publik, guru disebut juga
bagian pengertian dari akuntansi, akuntan publik, perusahaan keuangan dan
komersial disebut pengertian akuntanbilitas (H. dan M. S. K. Abdul, 2014).
Mayoritas kegiatan yang dikerjakan oleh akuntan publik biasanya mencakup
pekerjaan penasihat keuangan, akademik, pajak dan administrasi ini disebut
sebagai Pekerjaan Akademik.

A. Akuntan Perusahaan

Akuntan Perusahaan yaitu akuntan yang beraktivitas diperseroan, perusahaannya
swasta serta publik yang tugas utamanya dapat menstabilkan sistem akuntansi,
untuk menyusun catatan akuntansi, untuk menyusun entitas dari luar, menyusun
estimasi biaya, dan mengatasi masalah pajak. Kerjaan akuntan perseroan
digunakan untuk memberi dukungan dalam mengambilan keputusan dan guna
memastikan bahwasannya operasional perseroan dilaksanakan sesuai standar
operasional perseroan dan ketentuan lainnya yang diakui.(Fadrul & Nifia, 2019)
Bagi akuntansi perusahaan terbagi menjadi 2 jenis yakni auditor internal dan

akuntan manajemen.
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a. Auditor Internal berfungsi menjadi audit pihak manajemen bagi sebuah
perusahaan untuk dapat menjalankan fungsi audit internal. Auditor internal
memiliki 2 fungsi utama yakni membantukan dan mengatur kestabilan manajemen
perusahaan dimana posisinya berada di bawah komite audit dan duduk di bentuk
perseroan tingkat atas.

b. Akuntansi manajemen dapat menghasilkan informasi yang jelas bagi pengguna
dalam manajemen contohnya pengelola serta staff yang fungsinya untuk
merancang, menggabungkan, mengetahui, menaksir, dan mengoperasikan juga
memberikan keterangan informatif untuk penggunaan internal, membuat,

mengelolanya, membuat serta dalam menentukan keputusan. (Rudianto, 2013)

B. Akuntan Pemerintah

Akuntan profesional yang kerja di lingkup masyarakat dimana tugas utama yaitu
menjalankan pengecekan berdasarkan tanggungjawab finansial yang dirumuskan
sebuah perseroan dan kewajiban pemerintahan terhadap negara, ini disebut
sebagai akuntan pemerintah (Erlina, 2013). Dimana banyak pemuda yang bekerja
di pemerintahan, namun dikenal secara umum orang besar pemerintahan yaitu

investor yang bekerja di BPK atau Pemeriksa Keuangan dan institusi pajak.

C. Akuntan Pendidik

Akuntan pendidik adalah seseorang akuntan posisi berada di lingkup pendidikan
akuntansi yang tugasnya adalah melaksanakan silabus akuntansi, mengajar serta
melakukan penelitian di bagian akuntan. Tugas utamanya akuntan guru yaitu
mengajarkan cara pembelajaran yang diinginkan dapat memberi inforrmasi
tentang akuntansi terhadap siswa akuntan guru. (Febriyanti, 2019) Fungsi lainnya
dari pembelajaran akuntansi yaitu menjalankan penelitiannya diharapkan bisa

melaksanakan penelitian yang mengembangankan keahlian akuntansi.

D. Akuntan Publik
Tugas yang melayani jasa audit, pelayanan asuransi lainnya yang dimaksudkan

disebut sebagai Akuntan Publik untuk memberikan kepada pengguna mengenai
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hasil audit dan tingkat informasi keuangan dan juga non-keuangan sesuai pada
pokoknya menurut 3 paragraf 1 UU 5 Tahun 2011. Satu dari banyaknya kapasitas
agar jadi akuntan publik, di sisi hukumnya akuntan publik yaitu mempunyai
sertifikasi yang menyatakan lulus dan layaknya menyandang sebagai akuntan
hukum. Pengalaman saat memberikan pelayanan jasa serta akuntan publik yaitu

personil publik ataupun seseorang yang handal dimana dipilih oleh menteri.

Berdasarkan tanggapan (Fajar, 2013) tugas kewajiban bersosial
menyesuaikan kepada perubahan berbagai model perseroannya. Perseroan butuh
finansial atau adanya finansial agar dapat menjalankan pekerjaan. Uang tersebut
dapat dari pemilik perusahaan serta cksternal perusahaan seperti investor,
peminjam dari pemberi pinjaman. Oleh karena itu, diperlukannya kedua belah
pihak untuk pelaporan keuangan dalam mengambil putusan diperusahaan. Dalam
laporan finansial yang akan dibuat pihak manajemen perlu ditambahkan berita
mengenai kewajiban pengelolaan keuangannya dari kedua belah pihak yaitu pihak
eksternal dan internal perusahaan.

Dalam UURI No % Tahun 2011 sudah diatur mengenai Akuntan
Publik pasal 3 UU RI No 5 Tahun 2011 penjelasannya bahwa akuntan publik
yaitu orang yang menyediakan jasa untuk dapat memberi pelayanan asuransi, jasa
menganalisis finansial tentang informasi historis keuangan, menganalisis
pelayanan laporan informasi finansial pelayanan pengecekan pekerjaan, pelayanan
pengecekan manajemen, jasa pajak, jasa laporan keuangan, jasa pendataan
pembukuan, jasa sistem informasi keuangan yang disepakati serta pelayanan
kesistem teknologi informasi. Bagian dari pekerjaan Akuntan Publik, sebagai
berikut:

a. Jasa Akuntansi atau Pembukuan, bertugas guna menolong perseroan saat
menyiapkan informasi tertulis mengenai finansial, dimulai dari jurnal umum
akuntansi, buku besar akuntansi, dan neraca perusahaan.

b. Jasa Perpajakan, memberi pelayanan jasa akuntansi, pekerjaan ini menolong
perseroan dalam membuatkan pelaporan pajak, contohnya laporan PPh Badan dan

PPh karyawan.
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c. Jasa Konsultasi Manajemen, memberi jasa konsultasi manajemen bagi
perseroan yang memerlukan jasa ini.

d. Partner yaitu puncak dari bidang pekerjaan akuntan publik. Waktu bekerja yang
minim untuk menjadi partner yang dibutuhkan dilingkup perusahaan akuntan

yaitu sepuluh tahun waktu kerjanya setelah dijenjang audit manajer.

2.1.3 Teori Variabel Y, X
2.1.3.1 Penghargaan Finansial

Sesuatu hal yang diterima pekerja atau karyawan atas jasanya
kepada perusahaan, meliputi gaji guna yang bermanfaat dalam bentuk rupiah atau
uang tunai disebut sebagai Penghargaan Finansial. Balasan dari kerjaan yaitu
mendapatkan uang, selalu saja dipandang memilih pekerjaan dikarenakan sasaran
utamanya seseorang kerja yaitu agar mendapatkan uang. Dipandang dari alasan
manajemen, kebutuhan bisa disebut komponen yang mempengaruhi ketertarikan
oleh individu. Teori kebutuhannya (Abraham H. Maslow, 2013) menyatakan
bahwasannya kebutuhan memiliki untuk menumbuhkan, misalnya martabat
finansial dan keperluan psikologisnya.

Publik termotivasi untuk kerja agar dapat memenuhi keperluannya
dan ketertarikan mahasiswa yang mempelajari akuntansi dengan tujuan menjadi
seorang pemodal publik. Mahasiswa akuntansi dapat mempertimbangkan dalam
menjalankan kerja yang handal dimana akuntan publik dapat mencukupi
keperluannya didalam membentuk balasan jasa dalam bentuk uang. Akuntan
publik pada dasarnya tidak hanya mengecek satu perseroan, namun dua bahkan
lebih pada waktu yang sama. Pada saat menentukan pekerjaannya, siswa
sebenarnya berharap balasan jasa dalam bentuk uang yang sama rata dan adil dari
kerjaannya.(Mei, 2021)

Meninjau mendapatkan uang berdasarkan harapan (Moekijat,
2016) bahwasannya individu mengharapkan balasan upah atas yang telah
dikerjakannya. Pekerjaan yang dilakukan secara tepat akan membantu

peningkatan penghasilan perusahaaan seperti kenaikan gaji, bonus dan promosi.
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Hipotesis ini ditambahkan dari beberapa penelitian (Iswahyuni, 2018), ditemukan
bahwa imbalan finansial memiliki pengaruh dalam ketertarikan kerjaan
masyarakat akuntan.

HI : Variabel Penghargaan Finansial (X1) berpengaruh terhadap minat dalam
memilih karir menjadi Akuntan Publik (Y).

2.1.3.2 Pelatihan Profesional

Persiapan serta latihan yang patut dilaksanakan sebelum memulai
karir dimana diberikan ilmu agar mengembangkan keahlian dan kemampuan
dalam kerjaan. Pada saat siswa memilih pekerjaan, siswa memiliki keinginan agar
bisa sukses serta bisa terus jalan tanpa terlalu mengharapkan imbalan. Penelitian
sebelumnya yang dijalankan menyatakan perjelasan bahwa latihan profesional
memberikan dampak positif dalam menetapkan pekerjaan akuntan publik. Untuk
menjalani pekerjaan sebagai akuntan publik , mereka harus memiliki bukti bahwa
telah mengikuti akademik yang cakap jenjang lanjutan serta miliki pengalaman di
bidang audit umum
H2 : Variabel Pelatihan Profesional (X2) berpengaruh terhadap minat dalam
memilih karir menjadi Akuntan Publik (Y).

2.1.3.3 Lingkungan Kerja

Semua yang terdapat disekitaran pekerja dimana bisa memberi
dampak di waktu karyawan bekerja. Sifat pekerjaan, tekanan dan tingkat
persaingan dari lingkungan kerjaan. Mahasiswa akuntansi bersama kemauan
yang kuat agar dapat mencapai suatu hal, menerima tantangan, dan memasarkan
peluang agar dapat memakai keahliannya beserta kemampuan untuk menetapkan
pekerjaan akuntan publik.

H3 : Variabel Lingkungan Keja (X3) memiliki pengaruh terhadap minat dalam

memilih karir menjadi akuntan publik (Y).
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2.1.3.4 Pertimbangan Pasar Kerja

Keamanan kerjaan, diciptakan lapangan kerjaan, pekerjaan yang
berubah, serta kesempatan kerja. Mahasiswa memilih kerjaan penggalangan uang
masyarakat dan juru berita pendidik menganggap keamanan kerjaan beserta
kerjaannya lebih aman dari pekerja akuntansi yang lain. Kewajiban kerjaan terus
semakin berubah berdasarkan pekembangan lingkup usaha dan pasar Indonesia
yang sangat besar.

(Abdul Halim, 2016) bagi mahasiswa yang memilih kerjaan
akuntansi pemerintah , juga pemegang buku menganggap kerjaan dan kerjaannya
lebih baik bagi masa depan dari pekerja akuntansi yang lain. Dalam penjelasan
tersebut kerja lebih terjamin diartikan sebagai dimana seseorang dapat bekerja
dengan waktu lama. Diharapkan pekerja yang dipilih tidak bekerja sementara
namun dapat berkerja hingga batas waktu kerjanya sampai yaitu purnabakti
H4 : Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X4) berpengaruh terhadap minat dalam
memilih karir menjadi Akuntan Publik (Y).

2.1.3.5 Nilai-Nilai Sosial

Memperlihatkan kemampuan individu dalam bersosialisasi
dipandang dari penglihatan orang-orang lain dilingkungan. Dalam pengalokasi
akuntan publik ke tempat yang tidak sama juga perseroan yang tidak sama,
bahkan kadang-kadang melewati keadaan yang tidak diduga sebelumnya,
menambahkan pengalaman bekerja, tidak termasuk peluang agar bergabung
bersama profesi yang sudah handal kecuali dibidang kewajiban sosial.(Astuti,
2014)

Nilai sosial yang ditinjau oleh mahasiswa akuntansi dilingkup
menentukan karirnya termasuk kesempatan untuk mencapai keperluan individu,
memperhatikan perilaku individu, peluang kolaboratif, dan kepuasan pribadi.
Sesuai dengan jenis pekerjaan yang mereka pilih pendapat mahasiswa akuntansi

tentang masalah ini juga bermacam-macam. Dalam memilih pekerjaan, norma
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sosial yang tidak diperhatikan adalah reputasi pekerjaan dan bekerjasama
berdasarkan profesional dibidang lainnya.

(Astuti, 2014) menemukan bahwasannya manfaat sosial ditetapkan
komponen untuk memilih kemampuan individu didalam organisasinya, atau
berdasarkan sebutan lain mutu individu dari sudut pandang orang lain didalam
komunitas. Penelitian ini menunjukkan bahwasannya mutu  sosial
dipertimbangkan saat memilih karir. Siswa akuntansi memilih kerjaan akuntan
publik untuk memberi pelayanan sosial yang unggul dan bebagai tipe perusahaan
supaya menaikkan sadar seseorang di lain bidang, bahwa hubungan berlangsung
di lokasi kerja tidaklah terjadi sesama rekan akuntansi, namun juga antar pekerja
didepartemen yang lain. Pengalaman dalam bekerja didapat untuk meningkat
sehinggat tercipta peluang untuk mengenalkan jasa menjadi akuntan publik.

HS5 : Variable Nilai-Nilai Sosial (X5) berpengaruh terhadap minat dalam memilih
karir menjadi akuntan publik (Y).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang komponen dimana memiliki pengaruh kepada mahasiswa
akuntansi apabila menentukan bekerja sebagai akuntan publik sempat dijalankan
dari sebagian diantara peneliti terdahulu, yakni :

1. Fenti Febriyanti (2019) E-ISSN 2549-5968 “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Akuntanbilitas Mahasiswa Dalam Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik”.
Merujuk pada reaksi pengkajian ini bisa ditetapkan 6 teori di nilai didalam
penelitian yaitu pengaruhnya positif serta signifikansi. Cara penelitian yang
dipakai didalam penelitian ini yakni cara penelitian dengan beberapa pertanyaan
bahan guna memperoleh data. Terdapat 129 pelaku, sampelnya yaitu minat
responden mahasiswa pada semester 7.

2. Yetti Iswahyuni (2018) E-ISSN 2549-5968 “ Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik oleh Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE AKA Semarang. Penelitian ini menampilkan fakta

dimana kokoh kalau informasi finansial serta persaingan pasar kerja tidak
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mempengaruhi pemilihan pekerjaan semacam pengulas novel universal buat
mahasiswa di STIE AKA Semarang. Serta training handal, area kerja serta wajar
sosial pengaruhi opsi karir selaku akuntan publik untuk mahasiswa akuntansi
STIE AKA Semarang, ada pula kelemahan daripada riset yaitu pengambilan
ilustrasi daripada mahasiswa pemrogram riset STIE AKA  Semarang,
perlengkapan riset dimanfaatkan cuma kuisioner, hingga hasil cuma bisa
bersumber pada informasi yang terkumpul dalam catatan persoalan. Dalam
catatan riset ini, akuntan non-publik dipecah jadi akuntan pemerintah, akuntan
industri , akuntan pendidik serta yang bukan akuntan. Terdapat kegelisahan kalau
hendak terdapat konsentrasi universal.

3. Tatas Ridho Nugroho, S.Pd., M.Pd (2020) ISSN : 2615-7314 “ Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Karir Sebagai
Akuntan Publik Pada Mahasiswa Akuntansi Peguruan Tinggi Di Mojokerto”.
Ddidalam penelitiannya Penghargaan Finansial, Training Profesional, serta
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh baik kepada kemauan mahasiswa didalam
menentukan pekerjaan jadi akuntan publik. Nilai pekerjaannya, penyetaraan jenis
kelamin tidaklah memiliki pengaruh kepada kemauan mahasiswa.

4. Petrus Suparman (2017) E-ISSN : 2621-0444 “Faktor Yang
Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih Profesi Akuntan
Publik di Universitas Gresik”. Penelitian ini hanya mempergunakan kuisioner
yang menjadi alat ukur penelitiannya sampai asil akhir yang diambil berdasar
pada data yang didapatkan. Kemudian mempergunakan 4 variabel independen
yaitu Penghargaan Finansial, Training Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja,
serta Nilai Sosial. Menurut simpulan penelitian, bersimultan aspek Penghargaan
Finansial, Training Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja, serta Nilai Sosial
mempunyai pengaruhnya yang signifikansi atas memilih pekerjaan menjadi
akuntan publik atas mahasiswa akuntansi dimana sudah menjalankan mata kuliah
Akuntansi di Universitas Gresik.

5. Zahra Indah Ferina (2018) ISSN : 2716-4411 dengan judul “Faktor yang
mempengaruhi Niat Mahasiswa Akuntansi Terhadap Profesi Akuntan Publik”.

Penghargaan keuangan pengaruhnya baik pada pendapat mahasiswa akuntansi
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agar bekerja di akuntan publik. Saat Penghargaan Keuangan tinggi, maka bekerja
di bidang akuntasi dan akuntan publik jadi tujuan mahasiswa akuntansi. Di sisi
lain, saat pendapatan finansial terus turun, maka menjadi investor publik yang
merupakan impian mahasiswa akuntansi juga akan turun. Tanggapan pasar tenaga
kerja memiliki pengaruh baik atas rencana mahasiswa akuntansi jadi akuntan
publik, sehingga dapat berimplikasi kepada tujuan mahasiswa akuntansi agar
mendapatkan posisi di akuntan publik.

6. Judul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Penghargaan Finansial
Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Akuntan Publik” oleh Danna Solihin (2017)
ISSN : 2580313 1. Perusahaan keuangan masyarakat mempunyai metode tersendiri
didalam memberi penawaran imbalan finansial terhadap investor publik.

7. “Determinasi Minat Mahasiswa Akuntansi Memilih Karir Menjadi
Akuntan Publik” oleh Faqiatul Mariya Wahirini (2018) ISSN : 2579-647.
Kapablitas variabel Pertimbangan Pasar Kerja, Pengakuan Profesional, Nilai
Sosial, Lingkungan Kerja, Personalitas, Penghargaan Finansial didalam memberi
penjelasan kemauan mahasiswa akuntansinya dalam memutuskan untuk berkarir
sebagai akuntan publik senilai 63.5%, sedangkan sisa 36.5% dipengaruhi atas
aspek lain diluar modelnya penelitian.

8. Fadrul (2019) ISSN : 2549-5704 “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan (Studi pada
Universitas Riau Pekanbaru)”. Uji t dipakai uji hipotesisnya mengarah ke
kesimpulan bahwa HI1, H2, H3, H4 diterima, dimana menampilkan aspek —
aspek seperti nilai-nilai sosial, tuntutan keluarga, penghargaan finansial, serta
lingkungan kerja mempunyai dampak pada keputusan dalam meniti profesi
akuntan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pikiran ialah sesuatu model konseptual mengenai korelasi suatu teoritis
bersumber pada bermacam- macam aspek maupun variabel yang teridentifikasi
sebagaimana riset yang bermasalah. Butuh dipaparkan secara teoritis mengenai

korelasi variabel dependen serta variabel independen.
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Skema 2.3 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Penghargaan Finansial

Penghargaan finansial yaitu jumlah imbalan finansial dalam bentuk uang tunai
yang diterima. Dalam mencari nafkah, deposito dipertimbangkan kala memilah
pekerjaan dimana ialah tujuan utama dari karyawan. (Elmi, 2018) menarangkan
kalau dalam memilah karirnya, mahasiswa akuntansi hendak memikirkan hasil
yang diterima dalam bekerja. Pemasukan ataupun penghargaan finansial/
penghasilan ialah perolehan hasil dari pekerjaan yang secara dasar diyakini untuk
sebagian besar industri selaku energi tarik utama buat memuaskan karyawannya.
Penghargaan finansial diuji memakai kuisioner. Dengan 3( 3) butir statment ialah
penghargaan finansial/ pendapatan dini yang besar, kemampuan peningkatan

penghargaan finansial pendapatan serta terdapat uang purnabakti.
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H1 : Penghargaan Finansial pengaruh dalam memilih karir menjadi Akuntan

Publik.

2.4.2 Pelatihan Profesional

Dalam mengembangkan kemampuan dalam keterampilan pekerja untuk mencapai
tujuan dalam karirnya perlu mengembangkan perilaku dan sikap, keterampilan
dan pengetahuan karyawan yang relevan dengan perusahaan maka diperlukannya
pelatihan atau training studi yang tertata dan dibimbing oleh para ahli yang
profesional. Siswa yang memilih karir dalam akuntan publik melihat berjalannya
pelatihan yang dilakukan oleh ahli profesional. Bermacam magang yang hendak
diambil di tempat kerja buat meningkatkan keahlian staff dikatakan Pelatihan
Profesional. Ini berarti kalau kala memilah karir tujuannya bukan cuma buat
mencari imbalan finansial namun pula bercita-cita buat berhasil serta promosi
diri.(Iswahyuni, 2018)

H2 : Pelatihan Profesional pengaruh terhadap pemilihan karir menjadi Akutan

Publik.

2.4.3 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja aman dan nyaman bisa meningkatkan kinerja pekerjaan,
lingkungan kerja sangatlah menunjang didalam memastikan pekerjaan.
Lingkungan kerja tidak terlepas dari jenis pekerjaan dan lingkungan kerja. (Alex,
2015) salah Satu faktor dalam lingkungan kerja melaporkan kalau area kerja
merupakan area kerja yang mencakup jam wajar bekerja, atraktif, serta lembur
kerja, tingkatan persaingan antara pekerja serta karyawan. Struktur yang
lingkungan serta komitmen yang diperlukan seseorang pustakawan dalam
mengalami area kerja buat menggapai tujuan kerja yang dibutuhkan, menuntut
pengawai buat sanggup menyesuaikan diri serta menikmati industri serta area
kerja.(Murdiawati, 2020)

H3 : Lingkungan Kerja pengaruh dalam memilih karir menjadi Akuntan Publik.
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2.4.4 Pertimbangan Pasar Kerja

Pada garis terdepan dalam aspek yang pengaruhi pemilihan mahasiswa handal
yaitu disebut sentimen pasar tenaga kerja. Kala memilah pekerjaan akuntan publik
serta non- publik, ini ialah salah satu aspek pada tenaga kerja buat jadi
pertimbangan mahasiswa. Kerapkali, mahasiswa memilah karir bersumber pada
data menimpa lowongan pekerjaan yang mereka temukan. Salah satu aspek yang
mempengaruhi besar terhadap opsi karir mahasiswa akuntansi semacam akuntan
publik ialah kala memilah pekerjaan selaku akuntan bersumber pada riset
informasi pasar kerja. Prinsip tidak bisa dipecah dalam bidang akuntansi.
(Nugroho, Setiono, & Insanin, 2020)

H4 : Pertimbangan Pasar Kerja pengaruh dalam memilih karir menjadi Akuntan

Publik.

2.4.5 Nilai-Nilai Sosial

Keahlian seorang buat berpindah dari satu perspektif ke perspektif lain
mengatakan realitas dalam norma sosial. Konsep wajar sosial merefleksikan
faktor- faktor yang pengaruhi opsi guna tanggung jawab sosial. Pertimbangan
nilai sosial yang besar hendak menghalangi opsi investor publik ataupun
mahasiswa yang hendak memilah pekerjaan non- publik. Terdapat anggapan
universal kalau pekerjaan akuntansi seperti guru, akuntan bisnis, serta investor
pemerintah mempunyai serta nilai sosial didalam profesi. Mereka menampilkan
kedatangan pengaruh pada sistem kesejahteraan sosial. Dalam menjaga
standarisasi publik agar diakui dengan universal serta nampaknya dimengerti bagi
seluruh opsi karir akuntansi ialah kedudukan berarti untuk media. (Djumadi,
2014) Opsi karir besar dipengaruhi oleh keragaman norma sosial. Mahasiswa
merasa kalau pekerjaan akuntansi mempunyai norma serta nilai sosial dalam
pekejaannya pada biasanya.

HS5 : Nilai-Nilai Sosial pengaruh dalam memilih karir menjadi Akuntan Publik.



